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ABSTRAK 

Muhammad Arif (2023) : Analisis Pengendalian Persediaan Daging Ayam 

Broiler Menggunakan Metode Economic Order 

Quantity Menurut Perspektif Ekonomi Syariah 

 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya masalah pada Warung Geprek yang 

selalu mengalami fluktuasi pada persediaan bahan bakunya, fluktuasi bahan baku 

ini dapat mengganggu produksi Warung Geprek sehingga tidak mendapatkan 

keuntungan yang optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengelola 

pembelian persediaan bahan baku Warung Geprek agar lebih optimal. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

menggunakan analisis data deskriptif dan metode economic order quantity (EOQ). 

Metode pengambilan data menggunakan metode observasi, wawancara, studi 

pustaka, dan dokumentasi. 

Hasil analisis menunjukan pembelian persediaan daging ayam Warung 

Geprek menggunakan metode economic order quantity (EOQ) yang optimal 

adalah 60kg setiap kali pembeliaan. Warung Geprek harus mengadakan safety 

stock  2,9kg setiap harinya, dan harus melakukan pemesanan kembali ketika 

persediaan daging ayam tersisa 4,3kg setiap harinya. Sebelum menggunakan 

metode economic order quantity total biaya persediaan sebesar Rp13.000.378 dan 

setelah menggunakan metode economic order quantity total biaya persediaan 

sebesar Rp9.729.843, selisih biaya sebelum dan sesudah penggunaan metode 

EOQ sebesar Rp3.270.535. Ditinjau dari ekonomi syari’ah bahwasannya islam 

sangat mementingkan kehati-hatian, sesuai dengan firman allah dalam surat yusuf 

ayat 47-48, ayat tersebut menejelaskan pentingnya persediaan agar tidak habisnya 

bahan baku dan dapat terus melakukan produksi. Warung Geprek juga telah 

melaksanakan produksi sesuai prinsip syari’ah dari pemotongan ayam hingga di 

distribusikan kepada konsumen dilakukan dengan cara yang halal. 

 

Kata Kunci : Pengendalian, Persediaan, Economic Order Quantity 

  



 

ii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah menghantarkan rahmat serta 

hidayah- Nya, sehingga rasa ingin belajar dan menggali ilmu tidak pernah padam 

dan dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Analisis Pengendalian 

Persediaan Daging Ayam Broiler Menggunakan Metode Economic Order Quantity 

Menurut Perspektif Ekonomi Syariah”. Shalawat beserta salam tetap 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita dari zaman 

jahiliyah ke zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan. 

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu persyaratan yang dipenuhi untuk 

menyelesaikan pendidikan program S1 Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulisan skripsi ini 

tentunya jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu apabila pembaca menemukan 

kejanggalan-kejanggalan dalam penulisan skripsi ini yang disebabkan oleh 

keterbatasan penulis, maka penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya 

membangun dan demi kesempurnaan dimasa yang akan datang.  

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada 

semua pihak yang telah memberikan bimbingan dan arahan serta dukungan 

kepada penulis. Untuk itu penulis ingin menampaikan rasa hormat dan terima 

kasih kepada: 

 



 

iii 

 

1. Orang tua tercinta ayahanda Misral dan Ibunda Ardiyanti yang tiada henti-

hentinya yang selalu memberikan doa, semangat, rasa kasih dan sayang, 

ketulusan cinta dan mendukung peneliti baik secara moril dan materil 

sehingga penulis dapat menyelesaikan semua proses perkuliahan dengan 

lancar. Skripsi ini penulis sembahkan kepada kedua orang tua penulis, 

Ayahanda dan Ibunda tercinta. 

2. Bapak Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag, selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Bapak Dr. Zulkifli, M. Ag, selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bapak Muhammad Nurwahid, S.Ag., M.Ag selaku Ketua Program Studi 

Ekonomi Syariah dan Bapak Syamsurizal, SE, M.Sc, Ak selaku Sekretaris 

Program Studi Ekonomi Syariah.  

5. Bapak Dr. Rustam, ME.Sy dan Bapak Muslim, S.Ag., SH., M.Hum, selaku 

Dosen pembimbing yang telah banyak membantu penulis dalam perbaikan-

perbaikan skripsi, arahan dan sumbangan pikiran yang sangat bermanfaat bagi 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

6. Ibu Dr. Rozi Andrini, S.E.Sy., ME selaku Penasehat Akademik yang telah 

memberikan motivasi kepada penulis selama perkuliahan.  

7. Segenap dosen Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri  Sultan 

Syarif Kasim Riau yang telah memberikan ilmu kepada penulis selama duduk 

di bangku perkulihan. 



 

iv 

 

8. Segenap karyawan dan tata usaha Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau yang telah sabar dan ikhlas membantu penulis dalam segala hal 

urusan di kampus. 

9. Mas Irsyad Pemilik Warung Geprek yang telah memberikan izin untuk 

melakukan penelitian serta membantu dalam menyelesaikan penelitian ini.  

10. Abang Irwansyah yang selalu memberikan, semangat, kepada penulis dalam 

menyelesaikan perkuliahan dengan lancar.  

11. Teman seperjuangan Windy Mardhotilah Putri, S.E, Fajar Abdillah, Afdal 

Mukmin,  Stieven, Ricky Dasni, S.Pd, yang telah Menemani Bermain Mobile 

Legends Untuk memberikan semangat dalam penyelesaian tugas akhir ini.  

12. Grup Four People, Teman seperjuangan saat perkulian Muhammad Rasyid 

Hilmi, Syahron Hasibuan dan Rahmat Walfani yang telah banyak membantu 

selama perkuliahan. 

13. Teman-teman Ekonomi Syariah kelas A terimakasih telah menjadi partner 

terbaik selama perkuliahan. 

14. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu disini yang telah 

ikhlas membantu dalam penyelesaian tugas akhir ini.  

Semoga Allah SWT dengan ridho-Nya membalaskan segala kebaikan 

dengan pahala yang berlipat ganda untuk mereka. Penulis sadar bahwa penulisan 

skripsi ini masih jauh dari kata sempurna untuk itu saran dan kritik membangun 

sangat penulis harapkan untuk kesempurnaan penelitian ini. Penulis mohon maaf 

apabila dalam penelitian skripsi ini terdapat kekurangan, mengingat keterbatasan 

kemampuan penulis.  



 

v 

 

Pekanbaru, 24 Juli 2023 

Penulis, 

 

 

Muhammad Arif 

NIM: 11920510434 

  



 

vi 

 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK  ................................................................................................  i 

KATA PENGANTAR  ..............................................................................  ii 

DAFTAR ISI  .............................................................................................   vi 

DAFTAR TABEL .....................................................................................  viii 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................  ix 

BAB 1  PENDAHULUAN  ..................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah  ....................................................  1 

B. Rumusan Masalah ..............................................................  5 

C. Batasan Masalah .................................................................  5 

D. Tujuan Penelitian ...............................................................  5 

E. Manfaat Penelitian..............................................................  6 

F. Sistematika Penulisan  ........................................................  6 

 

BAB II  LANDASAN TEORITIS .......................................................  8 

A. Persediaan ..........................................................................  8 

1. Penegertian Persediaan  ................................................  8 

2. Jenis-jenis Persediaan  ..................................................  9 

3. Fungsi Persediaan  ........................................................  9 

4. Manfaat Persediaan  .....................................................  11 

5. Biaya-biaya Persediaan  ...............................................  12 

B. Persediaan Bahan Baku  .....................................................  14 

1. Pengertian Persediaan Bahan Baku ..............................  14 

2. Fungsi Persediaan Bahan Baku  ...................................  15 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persediaan Bahan 

Baku .............................................................................  16 

4. Persediaan Bahan Baku Menurut Ekonomi Syari’ah ...  17 

5. Tujuan Persediaan Bahan Baku Dalam Islam ..............  20 

6. Faktor-faktor Persediaan Bahan Baku Dalam Islam ....  21 

7. Nilai-nilai Persediaan Bahan Baku Menurut Islam ......  22 



 

vii 

 

C. Metode Economic Order Quantity  ....................................  24 

D. Penelitian Terdahulu  .........................................................  25   

E. Kerangka Pemikiran  ..........................................................  30 

 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN   .........................................  31 

A. Jenis Penelitian  ..................................................................  31 

B. Lokasi Penelitian ................................................................  31 

C. Subjek dan Objek Penelitian ..............................................  31 

D. Jenis dan Sumber Data  ......................................................  31 

E. Metode Pengumpulan  Data ...............................................  32 

F. Metode Analisis Data  ........................................................  33 

 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  ...................  37 

A. Hasil Penelitian ..................................................................   37 

B. Pembahasan Persediaan Bahan Baku Dalam Perspektif 

Ekonomi Syari’ah ...............................................................  47 

 

BAB V  PENUTUP  ..............................................................................   50 

A. Kesimpulan ........................................................................  50 

B. Saran  ..................................................................................  51 

 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  

 

 

  



 

viii 

 

DAFTAR TABEL  

Tabel I.1  Persediaan Bahan Baku WARPREK  ..................................    3 

Tabel II.1  Penelitian Terdahulu  ...........................................................   26 

Tabel IV. 1  Biaya sekali pesan daging ayam pada Warung Geprek .......   40 

Tabel IV. 2  Biaya simpan daging ayam pada Warung Geprek ..............   41 

Tabel IV. 3  Perhitungan Economic Order Quantity ...............................   42 

Tabel IV. 4  Total Biaya Menggunakan Economic Order Quantity ........   44 

Tabel IV. 5  Perbandingan Biaya Persediaan Daging Ayam dalam Seatu hari.. 44 

Tabel IV. 6 Persediaan Pengaman ..........................................................  45 

Tabel IV. 7  Titik Pemesanan Kembali ....................................................   46 

  



 

ix 

 

DAFTAR GAMBAR  

Gambar II.1  Kerangka Pemikiran  ...........................................................   30 

 

 

 

  



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pesatnya perkembangan  usaha kuliner di Pekanbaru membuat para 

pengusaha harus bekerja lebih giat dalam menghadapi persaingan yang 

semakin ketat untuk mempertahankan keberlangsungan usaha, 

keberlangsungan usaha membutuhkan peran pengusaha dalam menyusun 

strategi agar usaha yang dijalakan dapat berjalan dengan baik, hal ini harus 

diperhatikan oleh pengusaha yang ada di Pekanbaru. 

Pekanbaru ini sudah banyak sekali usaha dibidang kuliner, namun 

tidak sedikit  juga pembisnis yang tidak bisa bertahan karna kerasnya 

persaingan bisnis. Tercatat di Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) dalam satu 

hari terdapat 10 restoran atau cafe yang mendaftar.
1
 Diantaranya kuliner siap 

saji maupun non siap saji. 

Banyaknya aneka kuliner di Pekanbaru membuat persaingan usaha 

menjadi ketat, oleh sebab itu pengusaha harus bisa mengendalikan persediaan  

bahan baku produksi yang ada demi  mendapatkan keuntungan yang optimal. 

Persediaan bahan baku merupakan faktor utama pendukung kelancaran 

dan efisiensi proses produksi untuk menghasilkan keuntungan perusahaan, 

baik jangka pendek atau jangka panjang. Kegagalan dalam mengontrol 

persediaan bahan baku akan mengakibatkan kegagalan dalam memperoleh 

keuntungan perusahaan.  

                                                             
1
 https://www.pekanbaru.go.id 
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Pengendalian persediaan merupakan kegiatan yang berhubungan 

dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan serta penentuan kebutuhan 

material/barang lainnya sedemikian rupa sehingga kebutuhan operasi 

terpenuhi dan di lain pihak investasi persediaan material/barang lainnya dapat 

ditekan secara optimal.
2
 

Dalam pengendalian bahan baku ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan salah satunya jadwal kedatangan barang yang akan dipesan 

kembali(re order point). Pemesanan barang membutuhkan waktu yang cukup 

lama pada periode tertentu maka jumlah persediaan barang tersebut harus 

disesuaikan dengan jadwal kedatangan(lead time). Jumlah barang yang 

dipesan juga harus disesuaikan dengan kapasitas penyimpanan, barang yang 

terlalu banyak akan menyebabkan pemborosan sebaliknya terlalu sedikit akan 

mengakibatkan hilangnya keuntungan karena perusahaan gagal memenuhi 

permintaan konsumen. 

Pengendalian persediaan bahan baku sangat penting dalam sebuah 

industri karena akan berpengaruh pada efisiensi biaya, kelancaran produksi 

dan keuntungan usaha, serta mempelancar jalannya proses produksi suatu 

perusahaan.
3
 Ini tidak terkecuali bagi usaha warung geprek untuk kelancaran 

produksi. 

Warung Geprek (WARPREK) di jalan Bangau Sakti salah satu usaha 

ayam geprek yang banyak di nikmati oleh mahasiswa, hal ini terjadi karna 

lokasi Warung Geprek ini tidak jauh dari Universitas Riau,selain itu harga 

                                                             
2
 Freddy Rangkuti, Manajemen Persediaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 19 

3
 Fitrianiwati , Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Daging Ayam di Cafe 

Galileo Kota Tarakan, (Skripsi Universitas Borneo Tarakan, 2021), h. 2 
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yang ditetapkan tergolong murah dengan sistem pelayanan menggunakan 

prasmanan agar konsumen dapat mengambil sesuai keinginan.  Bahan baku 

utama Warung Geprek adalah daging ayam broiler.  

Daging ayam broiler merupakan salah satu bahan baku yang banyak 

digunakan usaha kuliner Warung Geprek, semakin banyak pesaing yang 

menggunakan bahan baku daging ayam membuat Warung Geprek harus 

mampu mengendalikan persediaan bahan baku secara efisien agar 

ketersediaan stok bahan baku selalu terjaga. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan owner warung ayam geprek 

maka diperoleh data sebagai berikut :
4
 

Tabel I.1 

Persediaan Bahan Baku WARPREK 

Periode 2022 Jumlah Pemesanan 

persdiaan bahan baku 

ayam (kg/bulan) 

Jumlah persdiaan bahan 

baku ayam (kg/hari) 

Januari 1.200 40 

Februari 1.200 40 

Maret 1.260 42 

April 1.290 43 

Mei 1.350 45 

Juni 1.230 41 

Juli 1.200 40 

Agustus 1.200 40 

September 1.350 45 

Oktober 1.260 42 

November 1.320 44 

Desember 1.290 43 

Jumlah 15.150 505 

rata-rata 1.262,5 42 

(Sumber : Data primer diolah, 2022) 

                                                             
4
 Irsyad, Wawancara, Bangau Sakti, 23 Januari 2023 
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Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa jumlah persediaan bahan baku ayam 

pada Warung Geprek mengalami fluktuasi, hal ini menunjukan Warung 

Geprek belum mempunyai pengelolaan persediaan baha baku yang baik, 

Adanya fluktuasi bahan baku ini dapat mengganggu produksi Warung Geprek 

yang akan mengakibatkan kehabisan bahan baku (out of stock) dan juga akan 

menghambat untuk mendapatkan keuntungan yang optimal. Maka diperlukan 

pengelolaan yang baik salah satunya menggunakan metode economic order 

quantity(EOQ). 

Metode perhitungan economic order quantity (EOQ) merupakan 

metode perhitungan yang mampu melakukan penyediaan persediaan sehingga 

tidak pernah ada kejadian persediaan habis. Tujuan dari metode EOQ ini 

adalah untuk menentukan jumlah ekonomis setiap kali pemesanan. Sehingga 

meminimalkan biaya total persediaan, dimana setiap melakukan pemesanan 

maka ada 2 macam biaya yang harus diperhatikan, yaitu biaya pemesanan dan 

biaya penyimpanan persediaan.
5
 

Metode EOQ berusaha mencapai tingkat persediaan yang seoptimal 

mungkin, biaya rendah dan mutu yang lebih baik. Perencanaan  metode EOQ 

dalam suatu perusahaan akan mampu meminimalisir terjadinya out of stock. 

Sehingga tidak mengganggu proses dalam perusahaan dan mampu menghemat 

biaya persediaan yang dikeluarkan oleh perusahaan karena adanya efisisensi 

persediaan bahan baku di dalam perusahaan yang bersangkutan.   

                                                             
5
 Haryadi Sarjono, “Perbandingan Perhitungan Perencanaan dan Pengendalian 

Persediaan Bahan Baku,” Jurnal Buletin Ekonomi, Vol. 11, No. 1, (2013), h. 5. 
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Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti judul 

“Analisis Pengendalian Persediaan Daging Ayam Broiler Menggunakan 

Metode Economic Order Quantity Menurut Prespektif Ekonomi Syariah 

(Studi pada Warung Ayam Geprek Jl. Bangau Sakti). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana menentukan kuantitas pemesanan persediaan bahan baku yang 

optimal dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) 

pada Warung Geprek(WARPREK)? 

2. Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku menurut perspektif 

Ekonomi syariah? 

C. Batasan Masalah 

Agar peneltian ini lebih terfokus pada masalah yang terjadi di lapangan 

dana agar memudahkan penulis dalam penelitian ini maka dibutuhkan adanya 

batasan masalah. Penelitian ini terfokus pada analisis pengendalian bahan 

baku daging ayam dengan metode EOQ pada warung ayam geprek di Jl. 

Bangau Sakti. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menentukan kuantitas pemesanan bahan baku yang 

optimal dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). 

2. Untuk mengetahui pengendalian persediaan bahan baku menurut 

perspektif ekonomi syariah. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi guna mendapatkan 

gekar Sarjana Ekonomi Syari’ah pada Fakultas Syari’ah dan Hukum 

Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau serta sumbangan 

pemikiran dan informasi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. 

2. Sebagai media referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian pada persediaan bahan baku menggunakan metode economic 

order quantity. 

3. Dapat bermanfaat bagi masyarakat umum, dapat menambah wawasan 

mengenai persediaan bahan baku dengan menggunakan metode economic 

order quantity (EOQ) terhadap kelancaran produksi menurut perspektif 

ekonomi syariah, sehingga menjadi sumber referensi agar mengetahui 

secara jelas tentang persediaan bahan baku dengan menggunakan metode 

economic order quantity (EOQ) terhadap kelancaran produksi menurut 

perspektif ekonomi syariah. 

F. Sistematika Penulisan 

Adapun Penelitian ini lebih sistematis dan terarah, maka disusun 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

 



7 

 

 
 

BAB II : LANDASAN TEORITIS 

  Bab ini berisi tentang teori-teori dan pendapat para ahli merupakan 

dasar dalam melakukan penelitian atas permasalahan yang dibahas 

yaitu: pengertian persediaan, jenis-jenis persediaan, manfaat 

persediaan, biaya-biaya persediaan, fungsi persediaan bahan baku 

dan persediaan bahan baku menurut ekonomi syari’ah   

BAB III : METODE PENELITIAN  

  Pada bab ini akan dijelaskan tentang lokasi penelitian, jenis dan 

sumber data penelitian, metode pengumpulan data dan metode 

analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Dalam bab ini akan memmbahas dan menguraikan mengenai hasil 

dari penelitian yaitu analisis pengendalian persediaan bahan baku 

daging ayam menggunakan metode economic order quantity 

menurut prespektif ekonomi syariah (Studi pada warung ayam 

geprek Jl. Bangau Sakti)  

BAB V : PENUTUP 

  Bab penutup berisikan kesimpulan dari pembahasan dan saran 

sebagai sumbangan pemikiran 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Persediaan  

1. Pengertian Persediaan  

Setiap perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan produksi akan 

memerlukan persediaan bahan baku dengan tesedianya persediaan bahan 

baku maka di harapkan sebuah perusahaan industri dapat melakukan 

proses produksi sesuai kebutuhan atau permintaan konsumen. Selain itu 

dengan adanya persediaan bahan baku yang cukup tersedia di gudang juga 

di harapkan dapat memperlancar kegiatan produksi perusahaan dan dapat 

menghindari terjadinya kekurangan bahan baku.
6
 

Menurut Ristono persediaan merupakan barang-barang yang dapat 

disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa atau periode yang akan 

datang.
7
 

Menurut Zulfikarijah persediaan adalah sebagai stock bahan baku 

yang digunakan untuk memfasilitasi operasi atau untuk memuaskan 

permintaan konsumen.
8
  

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa persediaan 

sangat penting artinya bagi suatu perusahaan karena berfungsi 

menghubungkan antara operasi yang berurutan dalam pembuatan suatu 

barang dan menyampaikannya kepada konsumen. 

                                                             
6
 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran: Dasar, Konsep & Strategi (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2010), h. 237 
7
 Agus Ristono, Manajemen Persediaan, (Yogyakarta : Graha Ilm, 2009), h. 1 

8
 Fien Zulkafarijah, Manajemen Persediaan. (Malang: Universitas Muhammadiyah 

Malang Press, 2005), h. 4 
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2.  Jenis-Jenis Persediaan  

Menurut Handoko, jenis persediaan dapat dibedakan menjadi:
9
 

a. Persediaan bahan mentah (raw material), yaitu persediaan barang-

barang berwujud seperti baja, kayu, dan komponen-komponen lainnya 

yang digunakan dalam proses produksi. 

b. Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased parts/ 

componenents), yaitu persediaan barang-barang yang terdiri dari 

komponen-komponen yang diperoleh dari perusahaan lain, dimana 

secara langsung dapat dirakit menjadi suatu produk. 

c. Persediaan bahan bahan pembantu atau penolong (supplier), yaitu 

persediaan barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi, 

tetapi tidak merupakan bagian atau komponen barang jadi. 

d. Persediaan barang dalam proses (work in process), yaitu persediaan 

barang-barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam 

proses produksi atau yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi 

masih perlu diproses lebih lanjut menjadi barang jadi. 

e. Persediaan barang jadi (finished goods), persediaan barang-barang 

yang telah selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk 

dijual atau Dikirim kepada langganan. 

3. Funsi Persediaan 

Menurut Eddy Herjanto dapat dikelompokkan menjadi 4 jenis, 

yaitu:
10

  

                                                             
9
 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia & Sumberdaya Manusia, Edisi Kedua 

(Yogyakarta: BPFE UGM, 2010), h. 334. 
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a. Fluctuation stock, merupakan persediaan yang dimaksudkan untuk 

menjaga terjadi fluktuasi permintaan yang tidak diperkirakan 

sebelumnya dan untuk mengatasi bila terjadi kesalahan atau 

penyimpangan dalam perkiraan penjualan waktu produksi, atau 

pengiriman barang. 

b. Anticipation stock, merupakan persediaan untuk menghadapi 

permintaan yang dapat diramalkan, misalnya pada musim permintaan 

tinggi, tetapi kapasitas produksi pada saat itu tidak mampu memenuhi 

permintaan. Persediaan ini juga dimaksudkan untuk menjaga 

kemungkinan sukarnya diperoleh bahan baku sehingga tidak 

mengakibatkan terhentinya produksi. 

c. Lot-size Inventory, merupakan persediaan yang diadakan dalam 

jumlah yang lebih besar daripada kebutuhan pada saat itu. Persediaan 

dilakukan untuk mendapatkan keuntungan dari harga barang (berupa 

diskon) karena membeli dalam jumlah yang besar, atau untuk 

mendapatkanpenghematan dari biaya pengangkutan per unit yang lebih 

rendah.   

d. Pipeline Inventory, merupakan persediaan yang dalam proses 

pengiriman dari tempat asal ke tempat dimana barang itu akan 

digunakan. Misalnya barang yang dikirim dari pabrik menuju tempat 

penjualan, yang dapat memakan waktu beberapa hari atau minggu. 

 

                                                                                                                                                                       
10

  Eddy Herjanto, Manajemen Operasi, ed. Revisi (Jakarta: Gramedia, 2010),  h, 234. 
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4. Manfaat Persediaan 

Perusahaan membutuhkan cadangan persediaan yang cukup guna 

memenuhi kebutuhan produksi untuk memenuhi permintaan konsumen 

dipasar.
11

 Oleh karena itu persediaan memiliki bebrapa manfaat penting 

bagi kelancaran produksi suatu perusahaan. 

Menurut Herjanto  beberapa manfaat persediaan dalam memenuhi 

kebutuhan perusahaan, sebagai berikut: 
12

 

a. Menghilangkan  resiko  keterlambatan  pengiriman  bahan  baku  atau  

barang yang dibutuhkan perusahaan.  

b. Menghilangkan resiko jika material yang dipesan tidak baik sehingga 

harus dikembalikan. 

c. Menghilangkan resiko terhadap kenaikkan harga barang atau inflasi  

d. Untuk  menyimpan  bahan  baku  yang dihasilkan  secara musiman 

sehingga perusahaan tidak akan kesulitan jika bahan itu tidak tersedia 

di pasaran  

e. Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan diskon kuantitas  

f. Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan tersedianya barang 

yang diperlukan. 

Dengan demikian manfaat yang diberikan akibat persediaan bahan 

baku yang mencukupi adalah untuk mengurangi resiko adanya 

                                                             
11

Maya Okta Riaya, Analisis  Persediaan Bahan Baku Dengan Menggunakan Metode 

Economic Order Quantity (EOQ) Terhadap Kelancaran Produksi Pada Industri Pembuatan Kain 

Perca Menurut Perspektif Ekonomi Islam(Studi Pada Kain Perca Alfin Jaya Desa Sukamulya 

Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung),( Universitas Islam Negri Raden 

Intan Lampung, 2018), h. 25 
12

 David Wijaya,dkk. Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Ikan Pada PT. 

Celebes Minapratama Bitung.(Jurnal EMBA Vol 4 No 2, Juni 2016), h. 237 
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keterlambatan pengiriman bahan baku dan menghilangkan resiko 

kekosongan bahan baku, Menghindari terjadinya inflasi dan menjaga jika 

suatu saat bahan baku yang dibutuhkan tidak tersedia dipasar agar 

perusahaan tetap memiliki cadangan persediaan bahan baku yang 

mencukupi.
13

 

5. Biaya-biaya Persediaan 

Broto menyatakan bahwa biaya persediaan adalah semua 

pengeluaran dan kerugian yang timbul sebagai akibat persediaan.
14

 

Menurut Herjanto, unsur-unsur biaya yang terdapat dalam 

persediaan dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu:
15

 

a. Biaya Pemesanan  

Biaya pemesanan (ordering costs, procurement costs) adalah 

biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan kegiatan pemesanan 

bahan/ barang, sejak dari penempatan pemesanan sampai tersedianya 

barang digudang. Biaya pemesanan ini meliputi semua biaya yang 

dikeluarkan dalam rangka mengadakan pemesanan barang, yang dapat 

mencakup biaya administrasi dan penempatan order, biaya pemilihan 

pemasok, biaya pengangkutan dan bongkar muat, biaya penerimaan 

dan pemeriksaan  barang.  Biaya  pemesanan  dinyatakan  dalam  

rupiah  (satuan  mata uang) per pesanan, tetapi tergantung dari berapa 

kali pesanan dilakukan. Apabila perusahaan memproduksi persediaan 

                                                             
13

 Maya Okta Riyana,op.cit, h. 26 
14

Teguh Baroto,Perencanaan dan Pengendalian Produksi.(Jakarta:PT.Ghalia Indonesia, 

2002), h. 55 
15

 David Wijaya, loc.cit.  
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sendiri, tidak membeli dari pemasok, biaya ini disebut sebagai set-up 

costs, yaitu biaya yang diperlukan untuk menyiapkan peralatan, mesin 

atau proses manufaktur lain dari suatu rencana produksi. Analog biaya 

dengan biaya pemesanan, biaya set-up dinyatakan dalam rupiah per 

run, tidak tergantung dari jumlah yang diproduksi.  

b. Biaya Penyimpanan  

Biaya penyimpanan (carrying cost, holding cost) adalah biaya 

yang dikeluarkan berkenaan dengan diadakannya persediaan barang. 

Yang termasuk biaya ini, antara lain biaya sewa gudang, biaya 

administrasipergudangan, gaji pelaksana   pergudangan,   biaya   

listrik,   biaya   modal   yang   tertanam   dalam persediaan, biaya 

asuransi ataupun biaya kerusakan, kehilangan atau penyusutan barang 

selama dalam penyimpanan. Biaya modal biasanya merupakan 

komponen biaya penyimpanan yang terbesar, baik itu berupa biaya 

bunga kalau modalnya berasal dari pinjaman maupun biaya oportunitas 

apabila modalnya milik sendiri.  

c. Biaya Kekurangan Persediaan  

Biaya kekurangan persediaan (shortage cost, stockout cost) 

adalah biaya yang timbul sebagai akibat tidak tersedianya barang pada 

waktu diperlukan. Biaya kekurangan persediaan ini pada dasarnya 

bukan biaya nyata (riil), melainkan berupa biaya kehilangan 

kesempatan. Dalam perusahaan   manufaktur, biaya ini merupakan 

biaya kesempatan yang timbul misalnya karena terhentinya proses 
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produksi sebagai akibat tidak adanya bahan yang diproses, yang antara 

lain meliputi biaya kehilangan waktu produksi bagi mesin dan 

karyawan. 

B. Persediaan Bahan Baku 

1. Pengertian Persediaan Bahan Baku 

Menurut kamus besar bahan baku adalah bahan untuk diolah 

melalui proses produksi untuk menjadi barang jadi,bahan kebutuhan 

pokok untuk membuat sesuatu.
16

 

Persediaan bahan baku merupakan aktiva perusahaan yang 

digunakan untuk proses produksi didalam suatu perusahaan dan disediakan 

untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan setiap waktu.
17

 

Bahan baku adalah sesuatu yang digunakan untuk membuat barang 

jadi,bahan pasti menempel menjadi satu dengan barang jadi.
18

 

Sedangkan secara umum istilah persediaan barang yang dipakai 

untuk menunjukkan barang-barang yang dimiliki untuk dijual kembali atau 

untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual Pada perusahaan 

dagang,barang-barang yang dibeli dengan tujuan akan dijual kembali 

diberi judul persediaan barang.
19
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 https://kbbi.kata.web.id/bahan-baku 
17
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18

 Fahri sulaiman dan Nanda,Pengendalian Persediaan Bahan Baku dengan 
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 Zaki Baridwan, Intermediate Accounting. Edisi Ketujuh, (Yogyakarta: Badan Penerbit 

Fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada, 2010), h. 14 
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2. Fungsi Persediaan Bahan Baku 

Setiap komponen dalam perusahaan selalu memiliki peran dan 

fungsinya masing-masing. Begitupun pada persediaan bahan baku 

memiliki fungsi yang diharapkan akan membantu dalam  kelancaran 

proses produksi suatu perusahaan. Berikut ini merupakan beberapa fungsi 

tersedianya persediaan bahan baku, yaitu :
20

 

a. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang atau bahan 

bahan yang dibutuhkan oleh perusahaan.   

b. Menumpuk bahan-bahan yang dihasilkan secara musiman sehingga 

dapat digunakan bila bahan itu tidak ada dalam pasaran.   

c. Mempertahankan stabilitas atau kelancaran operasi perusahaan.   

d. Mencapai penggunaan mesin yang optimal.   

e. Memberikan pelayanan kepada pelanggan sebaik-baiknya.   

f. Membuat produksi tidak perlu sesuai dengan penggunaan atau 

penjualannya. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa persediaan bahan 

baku itu penting bagi kelangsungan hidup perusahaan, sehingga 

perusahaan perlu menetapkan kecil besar persediaan yang ada didalam 

perusahaaan, agar dapat terjaga dengan stabil tidak terlalu besar maupun 

tidak terlalu kecil. 

 

 

                                                             
20
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3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Persediaan Bahan Baku 

Sebuah perusahaan tidak bisa hanya mengira berapa, bagaimana dan 

kapan harus memenuhi stok persediaan baku untuk proses produksi, 

karena untuk menghindari terjadinya beberapa hal yang tidak terduga 

seperti terjaidnya penumpukan bahan baku, penurunan kualitas bahan 

baku karena penyimpanan yang terlalu lama, dan menjadi tidak seimbang 

karena keuangan terhambat pada barang mentah (bahan baku). Oleh 

karena itu ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya 

persediaan bahan baku dalam perusahaan yaitu
21

:   

a. Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan 

tersebut terhadap gangguan kehabisan persediaan yang akan dapat 

menghambat atau mengganggu jalannya proses produksi.   

b. Volume produksi yang direncanakan, dimana pada volume produksi 

yang direncanakan itu sendiri sangat tergantung kepada volume sales 

yang direncanakan. 

c. Besarnya pembelian bahan mentah setiap kali pembelian untuk 

mendapatkan biaya pembelian yang minimal.   

d. Estimasi tentang fluktuasi harga bahan mentah yang bersangkutan di 

waktu-waktu yang akan datang.   

e. Peraturan-peraturan pemerintah yang menyangkut persediaan material.   

f. Harga pembelian bahan mentah.   

g. Biaya penyimpanan dan resiko penyimpanan digudang.   
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 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi. Keempat, Cetakan 

Ketujuh, (Yogyakarta: BPFE, 2001), h. 74   
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h. Tingkat kecepatan material menjadikannya rusak atau turun 

kualitasnya. 

Dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi bahan baku 

merupakan volume persediaan yang ada ,jika persediaan di gudang benar 

benar habis maka perusahaan harus menambah volume pemesanaan bahan 

baku.jika perusahaan mendapat pesanan dalam jumlah banyak dari 

pelanggan,otomatis perusahaan harus menyediakan bahan baku lebih 

banyak. Perusahaan harus memperhatikan jumlah biaya yang harus 

dikeluarkan terkait diskon dan bonus apabila membeli dalam jumlah 

banyak. 

4. Persediaan Bahan Baku Menurut Ekonomi Syari’ah 

Islam sebagai agama rahmatan lil alamin telah mengatur seluruh 

aspek sendi kehidupan, islam tidak hanya mengatur tentang hubungan 

manusia dengan tuhan,tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan 

manusia yakni dalam hal ini adalah kegiatan perekonomian. 

Secara definisi ekonomi syari’ah adalah suatu sistem yang 

bersumber dari nilai-nilai islam (al-qur’an dan hadist) yang dijadikan 

pedoman dalam memnuhi kebutuhan hidup setiap manusia demi menjaga 

kelangsungan hidupnya.
22

 

Salah satu kegiatan ekonomi yaitu produksi, produksi termasuk 

kebutuhan pokok yang sangat mendasar untuk memnuhi kebutuhan dan 

menjaga kelangsungan hidup manusia di muka bumi,dalam litelatur 

                                                             
22

 Purnamasari, S., dkk, Ekonomi Syariah, (Padang : Global Eksekutif Teknologi, 2023), 

h.4 
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ekonomi islam, seorang produsen tidak serta merta mencari keuntungan 

tetapi juga mencari mashlahah. 

Mashlahah adalah yang ditunjukan oleh dalil hukum tertentu yang 

membenarkan atau membatalkan atas segala tindakan manusia dalam 

rangka mencapai tujuan syara’, yaitu memelihara agama, jiwa, akal, harta 

dan keturunan.
23

 

Jadi, seorang produsen tidak hanya mendapakan keuntungan tetapi 

juga keberkahan. Adapun bidang kajian dalam persediaan bahan baku 

menurut perspektif ekonomi islam yaitu produksi, distribusi, dan 

konsumsi. 

a. Produksi dalam islam 

Produksi dalam ekonomi Islam mewujudkan manfaat dengan 

cara mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi yang disediakan Allah 

SWT sehingga menjadi mashlahat, untuk memenuhi kebutuhan 

manusia. Hal ini dapat dijelaskan dalam semua aktifitas produksi 

barang dan jasa yang dilakukan seorang muslim untuk memperbaiki 

apa yang dimilikinya, baik berupa sumber daya alam dan harta dan 

dipersiapkan untuk bisa dimanfaatkan oleh pelakunya atau oleh umat 

Islam. Adapun prinsip-prinsip produksi dalam islam diantaranya 

adalah sebagai berikut :
24

 

1) Berproduksi dalam lingkaran halal.  

2) Kedilan dalam berproduksi.  
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 Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah, (Jakarta:Kencana Prenadamedia Group,2012), h. 10 
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 Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Islami (Yogyakarta: Jalasutra, 2003), h. 156 



19 

 

 
 

3) Seluruh kegiatan produksi terikat pada tataran nilai moral dan 

teknikal yang islami. 

4) Kegiatan produksi harus memperhatikan aspek sosial-

kemasyrakatan. 

5) Permasalahan ekonomi muncul bukan saja karena kelangkaan 

tetapi lebih kompleks. 

Adapun tujuan produksi dalam islam adalah sebagai berikut :
25

 

1) Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan individu secara wajar. 

2)  Pemenuhan kebutuhan keluarga. 

3) Bekal untuk generasi mendatang.  

4) Bantuan kepada masyarakat dalam rangka beribadah kepada Allah.  

5) Menurut Ibnu Khaldun dan beberapa ulama berpendapat kebutuhan 

manusia dapat digolongkan tiga kategori, yaitu dharuriyah, 

hajjiyat, dan tahsiniyat. 

b. Distribusi dalam Islam 

Setelah melewati proses produksi maka perlu adanya suatu 

proses penyampaian barang atau jasa dari produsen ke konsumen dan 

para pemakai.
26

 Pemasaran yang digunakan dalam suatu perusahaan 

harus sesuai dengan prinsip-prinsip distribusi dalam islam. Adapun 

prinsip-prinsip distribusi dalam Islam :
27
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 Mawardi, Ekonomi Islam (Pekanbaru: Alaf Riau, 2007), h. 67-68. 
26

 Mustafa Edwin Nasution, dkk., Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta :: 

Kencana, 2010), h. 119. 
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  Muhammad Said, Pengantar Ekonomi Islam (Pekanbaru : Suska Press, 2008), h. 91. 
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1) Tetap mengumpulkan antara kepentingan individu dan kepentingan 

masyarakat. 

2) Antara dua penyelenggara muamalat tetap ada keadilan dan harus 

tetap ada kebebasan ijab kabul dalam akad-akad. 

3) Tetap berpengaruhnya rasa cinta dan lemah lembut. 

4) Jelas dan jauh dari perselisihan. 

c. Konsumsi dalam Islam  

Menurut Samuelson konsumsi adalah kegiatan menghabiskan 

utility (nilai guna) barang dan jasa. Barang meliputi barang tahan lama 

dan barang tidak tahan lama. Barang konsumsi menurut kebutuhannya 

yaitu : kebutuhan primer, kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tersier.
28

 

Sifat barang konsumsi menurut Al Ghazali dan Al Shatibi dalam islam 

adalah At-Tayyibat. Prinsip konsumsi dalam islam adalah prinsip 

keadilan, kebersihan, kesederhanaan, kemurahan hati, dan moralitas.
29

 

5. Tujuan Persediaan Bahan Baku dalam Islam 

Bagi islam, memproduksi sesuatu bukanlah sekedar untuk 

mengkonsumsi sendiri atau dijual kepasar karena hal tersebut masih 

terbatas pada fungsi ekonomi. Islam secara khusus menekankan bahwa 
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 Paul Anthony Samuelson, William D. Nordhaus, Makro-Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 
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setiap kegiatan produksi harus memiliki fungsi sosial.Adapun kaidah-

kaidah berproduksi dalam Islam antara lain :
30

 

a. Memproduksi barang dan jasa yang halal pada setiap tahapan produksi.  

b. Mencegah kerusakan dimuka bumi, termasuk membatasi polusi, 

memlihara keserasian, dan ketersediaan sumber daya alam.  

c. Produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu dan 

masyarakat serta mencapai kemakmuran.kebutuhan yang harus 

dipenuhi harus dalam prioritas yang ditetapkan agama, yakni terkait 

dengan kebutuhan untuk tegaknya akidah/ agama, terpeliharanya 

nyawa, akal dan keturunan/kehormatan, serta untuk kemakmuran 

material.  

d. Produksi dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari tujuan kemandirian 

umat. Untuk itu hendaknya umat memiliki berbagai keahlian, 

kemampuan dan prasarana yang memungkinkan terpenuhinya 

kebutuhan spiritual dan material.  

e. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik kualitas spiritual 

maupun mental dan fisik. 

6. Faktor-faktor Persediaan Bahan Baku Dalam Islam  

Islam menentukan sebuah peraturan selalu memiliki visi dan misi 

yang mulia bagi kemaslahatan ummat. Persediaan bahan baku diciptakan 

oleh perusahaan untuk memperlancar kegiatan proses produksi suatu 

perusahaan. Terdapat beberapa faktor yang mendorong terjadinya 
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persediaan bahan baku dalam perusahaan yang merupakan tujuan 

perusahaan yang pada akhirnya adalah untuk kemaslahatan masyarakat 

dan pegawai. Adapun dalam sistem produksi Islam terdapat konsep 

kesejahteraann ekonomi digunakan dengan cara yang lebih luas, konsep 

itu meliputi:  

a. Produk-produk yang menjauhkan manusia dari nilai-nilai moral 

dilarang diproduksi.  

b. Aspek sosial produksi ditetapkan dan secara ketat dikaitkan dengan 

proses produksi.  

c. Masalah ekonomi hadir bukan karena banyak berkaitan dengan 

kebutuhan hidup, akan tetapi timbul karena kealpaan dan kemalasan 

manusia dalam usahanya mengambil manfaat sebesar-besarnya dari 

anugerah Allah SWT, baik dalam bentuk  sumber-sumber manusiawi 

maupun sumber-sumber alam.
31

 

7. Nilai-nilai Persediaan Bahan Baku Menurut Islam 

Dalam proses produksi tidak lepas dari ketersediaan bahan baku 

dan kebijakan perusahaan sebagai bahan dasar dalam proses produksi 

tersebut,dimana bahan baku merupakan sumber alam dan kebijakan 

perusahaan merupakan sumber manusiawi.
32

 Sebagaimana dijelaskan 

dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Luqman ayat 10 dan QS. Al-Hajj 

ayat 63.  
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a. QS. Al-Luqman (31):10 

دٍ ترََوْنََاَ  مٰوٰتِ بِغَيِْْ عَََ وَاَلقْٰى فِِ الَْْرْضِ رَوَاسَِِ اَنْ تمَِيْدَ بِكُُْ وَبثََّ خَلقََ السَّ

ْْۢبَتنْاَ فِيْْاَ مِنْ كُِّ زَوْجٍ كَرِيٍْ  مَاۤءِ مَاۤءً فاََه َّةٍٍۗ وَاَنْزَلنْاَ مِنَ السَّ  فِيْْاَ مِنْ كُِّ دَاۤب
 

Artinya:  Dia menciptakan langit tanpa tiang (seperti) yang kamu lihat 

dan meletakkan di bumi gunung-gunung (yang kukuh) agar ia 

tidak mengguncangkanmu serta menyebarkan padanya 

(bumi) segala jenis makhluk bergerak. Kami (juga) 

menurunkan air hujan dari langit,  lalu Kami menumbuhkan 

padanya segala macamtumbuhan-tumbuhan yang baik.
33

 

 

Dari ayat tersebut menerangkan bahwa adanya beberapa tanda 

dan bukti kekuasaan Allah SWT yang tedapat di alam ini, diantaranya 

yaitu Allah SWT menurunkan hujan dari langit yang membasahi 

permukaan bumi agar tumbuhlah segala macam tumbuhan beraneka 

ragam dengan manfaat yang banyak. Tumbuhan-tumbuhan ini 

memiliki banyak manfaat, ada yang untuk pemadangan dan ada yang 

menjadi bahan baku untuk diolah dalam produksi. Bahan baku yang 

diolah ini yang akan memenuhi berbagai kebutuhan manusia. 

b. QS. Al-Hajj (22): 63.  

َ لطَِيْفٌ  ةًٍۗ اِنَّ الّلّٰ مَاۤءِ مَاۤءًًۖ فتَُصْبِحُ الَْْرْضُ مُخْضَََّ َ اَنْزَلَ مِنَ السَّ اَلمَْ ترََ اَنَّ الّلّٰ

 خَبِيٌْْ ۚ
Artinya: Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah menurunkan 

air (hujan) dari langit sehingga bumi menghijau? 

Sesungguhnya Allah Mahalembut lagi Maha teliti.
34

 

                                                             
33

 Departemen Agama RI,Alqur’an dan Terjemahannya,(CV Diponegoro,2010), h. 411 
34

 Ibid, h. 339 
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Berdasarkan ayat diatas, Allah menerangkan bahwa bukan 

hanya tanah hijau yang Allah suburkan , namun tanah yang mati 

(tandus). Menghidupkan tanah itu dan membuat tanah tersebut 

menghasilkan biji-bijian manfaatkan untuk kehidupan manusia. Maka 

dari itu, manusia harus pandai bersyukur karena Allah memberi Apa 

yang dibutuhkan umatnya. Sebagai sumber daya alam mengandung 

arti yang luas termasuk semua sumber yang dapat diperoleh dari udara, 

laut, gunung, sampai dengan keadaan geografi, angin, dan iklim 

terkandung dalam cakupan makna tanah. 

Lebih jelasnya, tanah yang merupakan sumber alam meliputi 

segala yang ada di dalamnya, di luar, ataupun di sekitar bumi yang 

menjadi sumber-sumber ekonomi. Bumi bisa diberdayakan untuk 

pertanian, peternakan, pendirian Kawasan Industri, perdagangan, 

sarana transportasi, ataupun pertambangan. 

Kebijakan perusahaan terhadap persediaan bahan baku sangat 

penting untuk mendukung proses produksi disuatu perusahaan, dimana 

kesalahan dalam menentukan jumlah persediaan dapat menghambat proses 

produksi, hal ini tentunya juga berakibat pada penurunan keuntungan 

perusahaan. 

 

C. Metode Economic Order Quantity (EOQ) 

Pembelian bahan baku harus diperhitungkan dengan sangat hati-hati. 

Perusahaan harus memperhatikan arus keluar masuk dana yang dipergunakan 

guna meningkatkan efektivitas serta efisiensi arus keuangan perusahaan. 



25 

 

 
 

Pemesanan bahan baku perusahaan harus melalui proses yang panjang dan 

harus mengeluarkan biaya seminimal mungkin dan seekonomis mungkin. 

EOQ (Economic Order Quantity) adalah jumlah kuantitas barang yang 

dapat diperoleh dengan biaya yang minimal, atau sering dikatakan sebagai   

jumlah pembelian yang optimal..
35

 

Pada bagian terdahulu telah didefinisikan bahwa ada lima kategori 

biaya yang dikaitkan pada keputusan persediaan. Dari kelima kategori biaya 

tersebut hanya ada dua yaitu biaya pesan dan biaya simpan yang relevan untuk 

dipertimbangkanalam model EOQ.
36

 

 

D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilaksanakan tentu tidak akan lepas dari penelitian 

terdahulu sebagai landasan dan acuan terhadap arah dari penelitian 

ini.kegunaan untuk mengetahui hasil yang telah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu, sekaligus menjadi bahan perbandingan dan mengetahui gambaran 

untuk mendorong kegiatan penelitian. Berikut penulis akan menguraikannya 

beserta metode analisis yang terdapat dalam penelitian ini. 

  

                                                             
35

 Maya Okta Riyana, op.cit , h. 44 
36

 Rustam Effendi, op.cit , h. 75 
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Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 
N

o 

Penulis 

(tahun) 
Judul 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian Perbedaan 

1. Fitrianiwati 

(2021) 

Analisis 

Pengendaliaan 

Persediaan 

Bahan Baku 

Daging Ayam 

Di Cafe 

Galileo Kota 

Tarakan  

Analisis 

Deskriptif  

Sistem pengendalian 

persediaan daging 

ayam di Cafe Galileo 

membutuhkan daging 

ayam sebesar 6.130 

kg selama setahun 

dengan total biaya 

persediaan sebesar 

Rp. 6.192.432 dalam 

setahun. Pemesanan 

daging ayam di Cafe 

Galileo dilakukan 

setiap hari dengan 

biaya transportasi 

sebesar Rp.10.000 

setiap kali pesan. 

Penyimpanan daging 

menggunakan 1 

freezer. Sistem 

pengendalian 

persediaan daging 

ayam setelah 

dianalisis 

menggunakan metode 

EOQ memperoleh 

biaya persediaan 

minimum sebesar 

Rp.6.108.010 dalam 

setahun. Sehingga 

memperoleh 

penghematan biaya 

sebesar Rp.84.472. 

Serta jarak siklus atau 

waktu antar pesanan 

selama 1-2 hari 

dengan frekuensi 

pembelian sebesar 

305 kali dalam 

setahun, Café harus 

mengadakan safety 

stock sebanyak 107 

kg setiap tahun 

dengan 3,6 kg 

perhari. Pada saat 

persediaan daging 

ayam tersisa 124 kg 

atau 4,1 kg perhari 

Cafe Galileo harus 

melakukan 

pemesanan kembali.   

Perbedaan yang 

dilakukan  

dengan 

penelitian yang 

saya lakukan 

adalah dalam 

menurut 

persfektif 

ekonomi 

syari’ah 
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N

o 

Penulis 

(tahun) 
Judul 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian Perbedaan 

2 Maya Okta 

Riyana 

Aalisis 

Persediaan 

Bahan Baku 

Dengan 

Menggunakan 

Metode 

Economic 

Order 

Quantity(EOQ

) terhadap 

kelancaran 

produksi pada 

pembuatan 

kain perca 

menurut 

perspektif 

ekonomi islam 

(Studi Pada 

Kain Perca 

Alfin Jaya 

Desa 

Sukamulya 

Kecamatan 

Banyumas 

Kabupaten 

Pringsewu 

Provinsi 

Lampung) 

(2018)   

Kualitatif Berdasarkan hasil 

penelitian 

menerangkan bahwa 

saat ini perusahaan 

kain perca Alfin Jaya 

menggunakan metode 

konvensional dalam 

penetapan pembelian 

bahan baku sejak 

tahun 2013 hingga sat 

ini. Metode pesediaan 

bahan baku 

Economic Order 

Quantitative tidak 

baik digunakan pada 

perusahaan Alfin 

Jaya karena metode 

konvensional yang 

digunakan selama ini 

lebih menghemat 

biaya yang harus 

dikeluarkan oleh 

pperusahaan daripada 

menggunakan metode 

EOQ. Perusahaan 

Alfin Jaya telah 

memenuhi syarat 

penerapan persediaan 

bahan baku menurut 

syariat Islam dimana 

perusahaan 

menyediakan stok 

bahan baku yang 

mencukupi sehingga 

kelancaran produksi 

dapat terjaga dan 

kesejahteraan 

karyawan dapat 

terjalin dengan 

lancarnya pekerjaan 

mereka. 

Perbedaan 

dengan 

penelitian 

sebelumnya 

adalah di bagi 

metode 

analisisnya,dala

m penelitian ini 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

kuantitatif 

3 PUSPA 

FITRI 

NURJANN

AH 

Analisis 

Pengendaliaan 

Persediaan 

Bahan Baku 

Dengan 

Menggunakan 

Metode 

Economi 

Oorder 

Quantity(EOQ

) Terhadapa 

Kelacaran 

Kualitatif 1.Dari data yang 

diperoleh, Maka 

dapat disimpulkan 

bahwa dalam 

pengendalian 

persediaan bahan 

baku home industri 

keripik singkong 

lebih efisien 

menggunakan metode 

Economic Order 

Quantity (EOQ). 

Metode yang 

digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah 

kualitatif dan 

juga perbedaan 

objek penelitian, 

yang mana 

dalam penelitian 

ini objeknya 

adalah daging 

ayam 
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N

o 

Penulis 

(tahun) 
Judul 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian Perbedaan 

Produksi 

Menurut 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam(Studi 

Pada Home 

Industri 

Keripik 

Singkong 

Kecamatan 

Terbanggi 

Besar 

Kabupaten  

Lampung 

Tengah)  

(2021) 

Dengan 

menggunakan metode 

Economic Order 

Quantity (EOQ) 

dapat 

mengoptimalkan 

pembelian bahan 

baku serta dapat 

menentukan 

pemesanan bahan 

baku yang optimal 

sehingga bahan baku 

diperoleh dengan 

biaya yang minimal. 

2. Dalam prespektif 

ekonomi islam, 

pengendalian 

persediaan bahan 

baku home industri 

sudah sesuai dengan 

syariat Islam. Home 

industri melakukan 

produksi sesuai 

dengan prinsip-

prinsip produksi 

dalam Islam. Hal ini 

dapat dillihat dari 

produk yang 

dihasilkan halal, tidak 

merusak alam baik 

dari mendapatkan 

bahan baku hingga 

proses produksi, serta 

adanya kerjasama dan 

koordinasi dalam 

kegiatan produksi. 

Home industri juga 

menerapkan 

distribusi dalam 

Islam karena home 

industri 

merealisasikan 

beberapa tujuan 

umum syariat islam, 

yaitu tujuan sosial 

dan tujuan ekonomi. 

Penentuan dan 

penggunaan bahan 

baku suatu usaha atau 

industri sangat 

berkaitan dengan 

ajaran islam. Seperti 

diterangkan pada Qs.  
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N

o 

Penulis 

(tahun) 
Judul 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian Perbedaan 

Al-Isra’ ayat 26-27 

yang berbunyi “Dan 

berikanlah haknya 

kepada kerabat dekat, 

juga kepada orang 

miskin     

dan orang yang 

dalam perjalanan; dan 

janganlah kamu 

menghambur-

hamburkan (hartamu) 

secara boros. 

Sesungguhnya orang-

orang pemboros itu 

adalah saudara setan 

dan setan itu sangat 

ingkar kepada 

Tuhannya”. Maka 

pengoptimalan biaya 

bahan baku home 

industri keripik 

singkong yang 

mengarah pada 

metode EOQ akan 

berdampak pada 

kesejahteraan 

pekerjanya serta 

mengefisiensikan 

biaya bahan baku.   

(Sumber : peneliatian terdahulu Fitrianiwati (2018), Maya Okta Riyana (2018), 

PUSPA FITRI NURJANNAH(2021)) 
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E. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian teori yang telah diuraikan diatas, maka dalam hal 

ini dapat digambarkan kerangka teori yang dijadikan sebagai landasan berfikir 

dalam penelitian ini. Landasan yang tersebut akan lebih memudahkan penulis 

untuk mencari data dan informasi dalam penelitian ini guna memecahkan 

masalah yang telah diuraikan sebelumnya. Untuk itu maka penulis 

memaparkan dasar pemikiran penelitian ini yaitu berdasarkan Al-Qur’an dan 

Sunnah sebagai acuan untuk menjalankan kegiatan ekonomi dalam perspektif 

ekonomi Islam. 

Gambar II.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

(Sumber : Data olahan peneliti) 

  

Pengendaliaan 

persediaan bahan 

baku 

Al-qur’an dan as-

sunnah 

Safety Stock 
Economic Order 

Quantity Re Order Point 

Kelancaran 

Produksi 
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BAB III 

   METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dimana bentuk 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berbentuk kata-kata tertulis 

atau lisan yang berkaitan dengan penelitian yang dapat diamati.
37

 

B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi Penelitian ini di lakukan di Warung Ayam Geprek beralamat di 

JL.Bangau Sakti, Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan tampan . 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Subjek penelitian adalah owner Warung Geprek (WARPREK) di JL. 

Bangau Sakti, Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan. 

2. Objek Penelitian adalah analisis pengendalian persediaan bahan baku 

menggunakan metode economic order quantity. 

D. Jenis dan Sumber Data  

 Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

primer dan data sekunder.  

1. Data primer yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti sendiri 

dengan cara tertentu pada periode waktu tertentu. Data ini  diperoleh 

melalui pengamatan (dokumentasi) dan wawancara secara langsung. 

Untuk mendapatkan data melalui observasi, dilakukan pengamatan tentang 

                                                             
37

 Lexi J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002),h. 3 
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bagaimana pengendalian persediaan bahan baku  serta biaya yang 

ditimbulkan dalam pengadaan persediaan bahan baku. Sedangkan melalui 

wawancara secara langsung  dilakukan dengan pemilik Warung Geprek. 

Adapun data primer yang diperlukkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Kebutuhan bahan baku daging ayam 

b. Biaya pemesanan 

c. Biaya penyimpanan 

d. Lead Time (waktu tunggu)  

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber yang telah ada. 

Dalam penelitian ini, data sekunder dikumpulkan dan diperoleh dari 

literatur-literatur yang ada. Data biasanya diperoleh dari perpustakaan atau 

laporan peneliti terdahulu yang berkaitan dengan persediaan bahan baku  

 Jenis data yang dibutuhkan adalah data kualitatif. Data kualitatif 

mengenai gambaran umum warung geprek yang meliputi sejarah warung 

geprek, dan dokumen mengenai pemakaian persediaan bahan baku.  

E. Metode Pengumpulan  Data  

 Penelitian ini menggunakan metode  pengambilan data, antara lain :
38

 

1. Observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian dimana 

peneliti atau pengamat melihat situasi lingkungan penelitian yang 

mendukung kegiatan penelitian untuk memberikan suatu kesimpulan. 

                                                             
38

 Rukaesih A maolani dan Ucu cahyana, Metode Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: Raja 

Grafindo Persada,2016), h.148 
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2. Wawancara adalah merupakan salah satu teknik dalam penelitian dimana 

peneliti langsung berbicara dengan orang yang memiliki usaha Warung 

Geprek. Dengan teknik ini diharpkan peneliti mengerti dan mendapatkan 

informasi yang diperoleh dengan lengkap dan utuh 

3. Studi pustaka, yaitu teknik pengumpulan data terkait dengan tujuan 

penelitian melalui sebagai dokumen dan bahan pustaka yang berhubungan 

dengan penelitian. 

4. Dokumen, yaitu pengambilan data yang dilakukan dengan mencari data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan transkrip, buku, surat, dokumentasi 

dan sebagainya. 

F. Metode Analisis Data 

 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif dan metode Economic Order Quantity. Analisis deskriptif 

digunakan untuk mengumpulkan data  yang telah terkumpul itu kemudian 

diseleksi, dikelompokkan, dilakukan pengkajian, interpretasi dan disimpulkan. 

Metode economic order quantity digunakan untuk menghitung data persediaan 

bahan baku secara optimal
39

. Rumus yang diguanakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

 

                                                             
39

 Asdi, et.al, Analisis Pengendaliaan Persediaan Bahan Baku Dengan Menggunakan 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) Pada CV. Citra Sari Makassar Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar (Jurnal 

Profitability Fakultas Ekonomi Dan Bisnis  Volume 1 No 1 Tahun 2017), h. 89 
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1. Penentuan jumlah pemesanan ekonomis (EOQ) 

Rumus : EOQ =  2.D.S  
                     H   

 

 Keterangan :  

 Q* = Jumlah pesanan yang ekonomis  

 D = Jumlah kebutuhan dalam satuan (unit) per periode 

 S = Biaya pesanan untuk sekali pesan. 

 H = Biaya penyimpanan (Rp/kg) per periode 

2. TIC (total biaya persediaan) 

 Menurut Heizer dan Render,rumus total biaya persediaan adalah 

sebagai berikut
40

 :   

Total biaya (TC) = 
 

 
 x S + 

 

 
 x H 

Keterangan : 

  TC = Total biaya  

  Q = Jumlah barang setiap pesan  

  D = Permintaan tahunan barang persediaan dalam unit per periode  

  S = Biaya pesanan untuk setiap kali melakukan pesanan  

  H = Biaya penyimpanan (Rp/kg) per periode 

 Total biaya persediaan adalah penjumlahan dari biaya pemesanan dan 

biaya penyimpanan. untuk menghitung biaya pemesanan dan penyimpanan 

                                                             
40

 Jay Heizer dan Barry Render, Manajemen operasi, ( Jakarta: Salemba empat,2010), 

Edisi Sembilan,buku 2, h. 97 
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perusahan, digunakan rumus sebagai berikut : Heizer dan Render 

mengemukakan rumus  biaya penyimpanan
41

: 

3. Rumus Biaya Penyimpanan 

Biaya penyimpanan = 
 

 
 x H 

 Keterangan :  

 Q = Jumlah barang setiap setiap kali pesan  

 H = Biaya penyimpanan (Rp/kg) per periode 

Sedangkan rumus biaya pemesanan menurut Heizer dan Render
42

: 

4. Rumus Biaya Pemesanan 

Biaya pesanan:=  
 

 
x S 

 Keterangan :  

 Q = Jumlah Barang setiap kali pesan.  

 D = Jumlah kebutuhan selama satu periode.  

 S = Biaya pesanan setiap kali pesan  

5. Safety Stock 

 Persediaan Pengaman (Safety Stock). Safety Stock sesuai yang 

diungkapkan Slamet ditentukan dengan rumus
43

 :    

SS = (Pemakaian Maksimum – Pemakaian Rata-rata ) L 

Keterangan :  SS = Safety Stock (kg) 

   L = Lead Time atau waktu tunggu (hari)  

 
                                                             

41
 Ibid, h. 95 

42
 Ibid, h. 94 

43
 Slamet A, Penganggaran Perencanaan Dan Pengendalian Usaha. (Unnes Press, 

Semarang,2007), h. 161 
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6. Re Order Point (titik pemesanan kembali) 

  Perhitungan jumlah Re Order Point (ROP) dapat menggunakan rumus 

menurut Handoko adalah 
44

: 

ROP = (Lead Time × Penggunaan per hari)+SS 

 Keterangan: ROP : Re order point 

      SS : Safety Stock 

  

                                                             
44

 T.Hani Handoko, Dasar-dasar Manajemen Produksi dan Operasi, (Yogyakarta: BPFE 

– Yogyakarta,2014). Edis pertama, h. 343 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dan juga setelah 

melakukan pembahasan mengenai nalisis pengendalian persediaan daging ayam 

broiler menggunakan metode economic order quantity menurut perspektif 

Ekonomi syariah,studi pada Warung Ayam Geprek Jl. Bangau Sakti oleh 

karena itu dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem pengendalian persediaan daging ayam setelah dianalisis 

menggunakan metode EOQ yaitu pembeliaan persediaan daging ayam 

sebanyak 60kg/hari, jarak siklus atau waktu antar pesanan selama 1 hari. 

WARPREK harus mengadakan safety stock sebanyak 2,9kg setiap hari. 

WARPREK harus melakukan re order point pada saat persediaan daging 

ayam tersisa 4,3kg/hari. Sebelum menggunakan metode EOQ total biaya 

perediaan pada WARPREK sebesar Rp13.000.378/tahun dan setelah 

menggunakan metode EOQ total biaya persediaan WARPREK  sebesar 

Rp9.729.843/tahun 

2. Dalam prespektif ekonomi islam, menjaga ketersediaan bahan baku sangat 

penting agar kekosongan bahan baku tidak terjadi saat dibutuhkan dan 

produksi tetap bisa terus berlanjut, hal ini dijelaskan dalam surat yusuf 

ayat 47-48. Warung Geprek juga melakukan produksi sesuai dengan 

syariat Islam. Hal ini dapat dillihat dari produk yang dihasilkan halal, tidak 

 merusak alam baik dari mendapatkan bahan baku hingga proses produksi.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang penulis uraikan diatas, sebagai upaya dalam 

meningkatkan efisiensi dan kesejahteraan baik untuk pemilik usaha maupun 

pekerjanya. Saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan adalah sebagai 

berikut : 

1. Kepada pemilik Warung Geprek Penerapan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) secara garis besar dapat memberikan meminimalisir biaya 

persediaan yang sangat berpengaruh pada nilai keuntungan. Dalam hal ini 

Peneliti mengharapkan pemilik usaha bisa menerapkan sistem persediaan 

pengaman (safety stock) dan titik pemesanan kembali (re order point) 

untuk mengantisipasi persediaan agar tidak mengalami keokosongan. 

2. Warung Geprek bisa melakukan inovasi dengan memberikan beberapa 

menu tambahan agar konsumen tidak bosan hanya dengan satu menu saja 

yakni ayam geprek. 

3. Untuk Peneliti selanjutnya agar dapat mempertimbangkan penelitian 

lanjutan dengan menggunakan metode lain agar dapat diketahui metode 

yang lebih efisien.    



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Al Qur’an  

Departemen Agama RI,Alqur’an dan Terjemahannya,(CV Diponegoro,2010) 

 

Buku 

A, Slamet, Penganggaran Perencanaan Dan Pengendalian Usaha. (Unnes Press, 

Semarang,2007) 

Anto, Hendrie, Pengantar Ekonomika Islami Yogyakarta: Jalasutra, 2003. 

Assauri, Sofjan, Manajemen Pemasaran: Dasar, Konsep & Strategi (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2010). 

Baridwan, Zaki, Intermediate Accounting. Edisi Ketujuh, Yogyakarta: Badan 

Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada, 2010. 

Baroto, Teguh,Perencanaan dan Pengendalian Produksi. Jakarta: PT.Ghalia 

Indonesia, 2002. 

Effendi, Rustam, Produksi dalam Islam, (Yogyakarta: Magistra Insani, 2003). 

Handoko, Hani, Tarsisius, Dasar-dasar Manajemen Produksi dan Operasi, 

Yogyakarta: BPFE – Yogyakarta,2014. 

Handoko, Hani, Tarsisius, Manajemen Personalia & Sumberdaya Manusia, Edisi 

Kedua Yogyakarta: BPFE UGM, 2010. 

Heizer, Jay dan Barry Render, Manajemen operasi, Jakarta: Salemba empat, 2010  

Herjanto, Eddy, Manajemen Operasi, ed. Revisi (Jakarta: Gramedia, 2010)   

Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah, (Jakarta:Kencana Prenadamedia Group,2012). 

Mawardi, Ekonomi Islam, (Pekanbaru: Alaf Riau, 2007). 

Nasution, Mustafa, dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 

2010). 

Purnamasari, S., dkk, Ekonomi Syariah, (Padang: Global Eksekutif Teknologi, 

2023) 

Rangkuti, Freddy, Manajemen Persediaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008). 



 

 

 

Ristono, Agus, Manajemen Persediaan, (Yogyakarta : Graha Ilm, 2009) 

Riyanto, Bambang, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi. Keempat, 

Cetakan Ketujuh, (Yogyakarta: BPFE, 2001).   

Said, Muhammad, Pengantar Ekonomi Islam (Pekanbaru: Suska Press, 2008). 

Samuelson, Anthony, Paul dan William D. Nordhaus, Makro-Ekonomi, (Jakarta: 

Erlangga, 2011). 

Zulkafarijah, Fien, Manajemen Persediaan. (Malang: Universitas Muhammadiyah 

Malang Press, 2005). 

 

Jurnal/Skripsi 

Asdi, dkk, Analisis Pengendaliaan Persediaan Bahan Baku Dengan 

Menggunakan Metode Economic Order Quantity (EOQ) Pada CV. 

Citra Sari Makassar Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar (Jurnal Profitability 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis  Volume 1 No 1 Tahun 2017. 

Fitrianiwati , Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Daging Ayam di 

Cafe Galileo Kota Tarakan, Skripsi Universitas Borneo Tarakan, 2021. 

Nurjannah, Fitri, Puspa, Analisis Persediaan Bahan Baku Dengan Menggunakan 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) Terhadap Kelancaran 

Produksi Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Home 

Industri Keripik Singkong Kecamatan Lampung Tengah), Universitas 

Islam Negri Raden Intan Lampung, 2021. 

Riaya, Okta, Maya, Analisis  Persediaan Bahan Baku Dengan Menggunakan 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) Terhadap Kelancaran 

Produksi Pada Industri Pembuatan Kain Perca Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam(Studi Pada Kain Perca Alfin Jaya Desa Sukamulya 

Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung), 

Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, 2018. 

Sarjono, Haryadi, “Perbandingan Perhitungan Perencanaan dan Pengendalian 

Persediaan Bahan Baku,” Jurnal Buletin Ekonomi, Vol. 11, No. 1, 

(2013) 

Sulaiman, Fahri dan Nanda,Pengendalian Persediaan Bahan Baku dengan 

Menggunakan Metode EOQ pada UD.Adi Mabel, Jurnal Teknovasi, 

(Program Studi Teknik Industri,Politeknik LP3I Medan, 2018 . 



 

 

 

Wijaya, David,dkk. Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Ikan Pada 

PT. Celebes Minapratama Bitung.(Jurnal EMBA Vol 4 No 2, Juni 

2016. 

 

Wawancara 

Irsyad, Wawancara, Bangau Sakti, 23 Januari 2023 

 

WEB 

https://kbbi.kata.web.id/bahan-baku 

https://www.pekanbaru.go.id 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Daftar wawancara dengan pemilik warung geprek  

1. Berapa jumlah pembelian dan pemakaian bahan baku warung geprek pada 

tahung 2022? 

2. Berapa biaya yang dikeluarkan oleh warung geprek untuk setiap kali pesan 

bahan baku pada tahun 2022? 

3. Berapa biaya yang dikeluarkan oleh warung geprek dalam penyimpanan 

persediaan bahan baku pada tahun 2022? 

4. Berapa waktu tunggu warung geprek untyk kembali membeli bahan baku? 

  



 

 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Muhammad Arif, lahir di Pekanbaru, pada tanggal 20 

April 2001. Penulis merupakan anak kedua dari dua 

bersaudara dari pasangan Bapak Misral dan Ibu Ardiyanti. 

Bersekolah di SDN 183 Pekanbaru lalu melanjutkan 

pendidikan di SMPIT Madani School dan melanjutkan 

pendidikan di SMKIT AL-Izhar School. Pada tahun 2019 

melanjutkan studi di perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau pada Fakultas Syariah dan Hukum mengambi l Jurusan S1 Ekonomi 

Syariah.  

Pada tahun 2021, penulis melaksanakan Peraktek Kerja Lapangan (PKL) 

di Kantor Dompet Dhuafa Riau. Selanjutnya penulis mengikuti Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) kurang lebih dua bukan di Desa Bukit Gajah, Kecamatan Ukui, 

Kabupaten Pelalawan. Pada Akhirnya penulis dapat  menyelesaikan tugas akhir 

dengan i melaksanakan ujian munaqasyah dan berhak menyandang gelar Serjana 

Ekonomi (S.E) dibawah bimbingan bapak Dr.Rustam, ME.Sy dan bapak 

Muslim,S.Ag.,SH.,M.Hum. Dengan Judul “ANALISIS PENGENDALIAN 

PERSEDIAAN DAGING AYAM BROILER DEGAN MENGGUNAKAN 

METODE ECONOMIC ORDER QUANTITY (Studi pada Warung Geprek 

Jl. Bangau Sakti)”  

 


